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ABSTRACK

Barranglompo Island has an area of about 20.64 ha located about 12 kilometers west of Makassar City
and is in the Spermonde Islands region. Seagrass is one of the important ecosystems in coastal areas. Seagrass
ecosystems play an important role as producers in coastal food webs (Susetino, 2004 in Trisnawati, 2012).
Ecologically seagrasses have several important functions in coastal areas, they are an important food source
for many organisms (in the form of detritus) Anurogo, W. et al., 2018). Remote sensing techniques utilizing
Landsat 8 satellite imagery can provide many advantages for use in seagrass mapping to determine the extent
of seagrass distribution. The results of mapping seagrass distribution on Barrang Lompo Island using the
Lyzenga method showed that the area of seagrass ecosystem on Barrang Lompo Island decreased every year
by 29.95 Ha. Where in the 2013 map has an area of 50.24 Ha, while in the 2021 map the seagrass ecosystem
area is 20.29 Ha.
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ABSTRAK

Pulau Barranglompo memiliki luas sekitar 20.64 ha terletak sekitar 12 kilometer sebelah barat Kota
Makassar dan berada di kawasan Kepulauan Spermonde. Lamun (seagrass) merupakan salah satu ekosistem
yang penting pada daerah pesisir. Ekosistem Lamun berperan penting sebagai produsen dalam jaring makanan
daerah pesisir (Susetino, 2004 dalam Trisnawati, 2012). Secara ekologi lamun mempunyai beberapa fungsi
penting di daerah pesisir, mereka merupakan sumber makanan penting bagi banyak organisme (dalam bentuk
detritus) Anurogo, W. et al., 2018). Teknik penginderaan jauh dengan memanfaatkan citra satelit Landsat 8
dapat memberikan banyak keuntungan untuk digunakan dalam pemetaan lamun untuk mengetahui luasan
sebaran lamun. Hasil pemetaan sebaran lamun di pulau Barrang Lompo dengan menggunakan metode lyzenga
menunjukkan bahwa Luas ekosistem lamun pada Pulau Barrang Lompo menurun setiap tahunnya sebesar 29,95
Ha. Dimana pada peta tahun 2013 memiliki luas sebesar 50,24 Ha, sedangkan pada peta tahun 2021 luas
ekosistem lamun adalah 20,29 Ha.

Kata Kunci : Lamun, Pengindraan jauh, Barrang Lompo
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PENDAHULUAN

Pulau Barranglompo memiliki luas sekitar 20.64 ha terletak sekitar 12 kilometer

sebelah barat Kota Makassar dan berada di kawasan Kepulauan Spermonde.
Lamun (seagrass) merupakan salah satu ekosistem yang penting pada daerah pesisir.
Ekosistem Lamun berperan penting sebagai produsen dalam jaring makanan daerah
pesisir (Susetino, 2004 dalam Trisnawati, 2012). Secara ekologi lamun mempunyai
beberapa fungsi penting di daerah pesisir, mereka merupakan sumber makanan penting
bagi banyak organisme (dalam bentuk detritus) Anurogo, W. et al., 2018).

Teknik penginderaan jauh dengan memanfaatkan citra satelit Landsat 8 dapat
memberikan banyak keuntungan untuk digunakan dalam pemetaan lamun untuk
mengetahui luasan sebaran lamun, berdasarkan latar belakang diatas peneliti melakukan
penelitian berjudul pemanfaatan citra Landsat 8 untuk memetakan persebaran lamun di

wilayah pesisir Pulau Barrang Lompo.
METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 di Pulau Barrang Lompo,
Kecamatan Sangkarrang, Kota Makasssar. (Gambar 1), yang berada sekitar 12 kilometer
sebelah barat Kota Makassar berkordinat Latitude : 05° 02' 53" S, Longtitde : 119° 19'
44" E. Analisis perubahan tutupan lamun menggunakan citra satelit Landsat 8. Alat dan

bahan yang digunakan selama penelitian dapat dilihat pada (Tabel 1).
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Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari perangkat keras

(Hardware) dan perangkat lunak (Software) yang dapat dijelaskan dan diuraikan pada

(Tabel 2).

Tabel 1 Alat yang digunakan dalam penelitian

No [Perangkat Keras

Kegunaan

1. |Personal Computer

2. |GPS Handheld

3. |Kamera

4. |Alat Tulis

Digunakan untuk mengolah data menggunakan
aplikasi Global Mapper

Digunakan untuk mencocokkan dan menentukan
titik kordinat pada saat Ground Check
Digunakan untuk dokumentasi kegiatan saat
melakukan Ground Check

Digunakan sebagai media pencatatan pada saat

Ground Check untuk mencocokkan hasil dari
olah data Global Mapper
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Tabel 2 Bahan yang digunakan dalam penelitian

No | Perangkat Lunak Kegunaan

Stacking, Cropping, Menghitung Rumus Reflentance,
Create RGB Region dan Calculate, Mencari Nilai Ki/Kj,

1 Er Mapper 7.1 Menggunakan Algoritma Lyzenga, ISO Unsupervised
Classification,

2 Envi 5.1 Change Data Raster to Vector

3 Arcgis 10.8 Layouting

4 Microsoft Excel Mengolah data dan hitungan statistik

Citra Landsat 8 wilayah perairan Pulau Barrang Lompo
5 | Citra Satelit Landsat 8 | Kota Makassar pada bulan 10 Juni — 10 September pada
tahun 2013 dan tahun 2021

Mencari Nilai Ki/Kj

Ki/Kj merupakan koefisien pengamburan cahaya dari laut pada band i/j yang di
dapat dari rata-rata nilai yang diambil Reflektan pada citra satelit. Mecari nilai dari Ki/K]
sendiri adalah setalah menyelesaikan 30 Region dari hasil Calculate kemudian
dimasukkan hasil tersebut ke Ms Excel. Seperti pada rumus di bawah ini Ki/Kj = a +

V(@r2+1) ... )
a = (var Band 1-var Band 2) / (2 x (Covar Band 1 Band 2)).... (10)

Analisis Lyzenga

Analisis Lyzenga untuk melakukan analisis terhadap perairan dangkal. Analisis
Lyzenga merupakan analisis yang digunakan mendeteksi kolom perairan dangkal.
Ekosistem lamun merupakan salah satu ekosistem yang berada di perairan dangkal.
Penerapan ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran visual lebih baik untuk objek—
objek di bawah permukaan air termasuk lamun (siregar dalam Aulia, 2015).
Menggunakan penerapan seperti itu lamun di petakan. Untuk langkah pengolahannya

digunakan Algoritma:

If11/12 < 1 then (log (13)+(ki/kj*log(12)) else null ...... (11)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peta Hasil Klasifikasi

Citra satelit yang dipergunakan untuk menghasilkan peta sebaran lamun adalah
citra Landsat 8 OLI/TIRS C1 Level-2 tahun 2013 — 2021 yang memiliki resolusi spasial
30 meter. Citra yang sudah dikoreksi secara geografi (Lampiran 1) dan atmosferik
dengan menggunakan algoritma Lyzenga, klasifikasi yang digunakan ialah unsupervised
classification pada citra yang sama tetapi tahun yang berbeda yakni tahun 2013 — 2021.
Adapun Luas ekosistem lamun pada peta tahun 2013 — 2021 hasil Klasifikasi
unsupervised dapat dilihat pada diagram dibawah (Gambar 3) yang menunjukan bahwa
sebaran ekosistem lamun di Perairan Pulau Barrang Lompo menurun setiap tahunnya,
yang dimana Luasan Ekosistem Lamun tertinggi terdapat di Citra tahun 2013 yaitu 50,24
Ha, sedangkan luasan ekosistem Lamun terendah terdapat di tahun 2021 yaitu 20,29 Ha.

Luas Keseluruhan Ekosistem Lamun (Ha)

20.29

oy
L)

[ )

2013 2017 2021

Gambar 2. Luas Keseluruhan Ekosistem Padang Lamun
Berdasarkan hasil pengolahan citra kondisi sebaran lamun di pesisir Pulau
Barrang Lompo selama 9 tahun diperoleh perubahan luasan lamun seperti tercantum pada
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Tabel 4. Hasil analisis citra dari tahun 2013 sampai dengan 2021 (Tabel 3)
memperlihatkan total secara area padang lamun di wilayah pesisir Pulau Barrang Lompo
yang hilang seluas 29,95 Ha dengan rata-rata terjadi perubahan luasan lamun sebesar 4,44

Ha pertahun.

Tabel 3 Perubahan Luasan Lamun Menggunakan Citra Satelit

No. Tahun Luaszzrill {a_)amun Perub?:?‘;l Luas Keterangan
1 2013 50.24 20.73 Citra Landsat 8
2 2017 29.51 9.25 Citra Landsat 9
3 2021 20.29 Citra Landsat 10
Total Perubahan Luas Lamun Tahun 2023 - 2021 Sebesar 29.95 Ha

Perbandingan Klasifikasi Kelas Lamun Citra Tahun 2013 dan 2021

Pemetaan kondisi lamun dengan menggunakan algoritma Lyzenga diawali dengan
menggabungkan 7 band citra RGB 321 sehingga menghasilkan citra komposit.
Kemudian dilakukan penajaman citra dengan mengkombinasikan band 5, band 3 dan
band 2 berdasarkan algoritma penurunan standard exponential attenuation model yang
menghasilkan persamaan yang disebut transformasi Lyzenga.

Setelah pemrosesan dilakukan, maka didapat nilai rasio koefisien band 5, band 3
dan band 2 (ki/kj) dimana nilai yang didapat untuk citra adalah 1”. Hasil dari transformasi
Lyzenga berupa tampilan citra baru yang menampakkan kelas dasar perairan dangkal.
Banyaknya kelas terlihat pada histogram yang diwakili oleh puncak-puncak nilai piksel
yang dominan. Setiap kelas habitat dasar perairan memiliki nilai spektral yang berbeda.
Berdasarkan training area pada citra Landsat 8, pantulan spekrallamun mempunyai
puncak pada kanal hijau (533-590 um) hal ini sesuai dengan pernyataan Azizah dkk,
(2015).



Farhansyah Noer hadi, et al. — Analisis Perubahan Tutupan Lamung dengan Men ... 28

37.000F 7.000F 157.000E

PETA LUASAN PADANG LAMUN TAHUN 2013
Pulau Barrang Lompo Kec. Sangkarrang
Kaota Makassar Sulawesi Selatan

1520000

] N
] @ 0 100 200 300 400 500 m
: —

SKALG L: 13.000m

KETERANGAN

Padang Larmun [l Laut

B Karang Hidup MM PuLau Barrang Lompo
Pasir

97.000M

INSERT PETA

FARHANSYAH NOER HADI
073 2018 0016

SUMBER PETA

Citra Landsat 8 Tahun 2013
Peta Rupa Bumi

37.000E 157.000

Gambar 3. Peta Luasan Padang Lamun tahun 2013

Luas ekosistem lamun pada peta tahun 2013 hasil klasifikasi unsupervised adalah
50,24 Ha, pada peta tampak adanya perbedaan hasil klasifikasi habitat dasar perairan
berupa sebaran pasir dan karang hidup. . Pada peta landsat 8 tahun 2013 terlihat adanya
sebaran karang hidup di sekeliling tubir pulau Barrang Lompo, pada peta tahun 2013

menunjukkan sebaran lamun tertinggi berada di bagian utara pula Barrang Lompo.

Pada peta Landsat 8 tahun 2017 (Gambar 4), luas lamun tercatat sebesar 29,51
hektar. Sebaran lamun di perairan Pulau Barrang Lompo terlihat tersebar di sebelah utara
dan barat daya Pulau Barrang Lompo, khususnya di antara Pulau Barrang Lompo dan
bagian selatan pulau tersebut. Terdapat sebaran lamun yang lebih luas di bagian utara dan
selatan Pulau. Selain itu, peta Landsat 8 tahun 2017 juga menunjukkan adanya sebaran

karang hidup di sekitar tepi pulau Barrang Lompo.



31 JURNAL ILMIAH WAHANA LAUT LESTARI

PLTA LUASAN PADANG LAMUN TAHUN 2017
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Gambar 4. Peta Luasan Padang Lamun tahun 2017
Sebaran lamun pada citra Landsat 8 tahun 2021 memiliki luas sekitar 20,29
hektar. Seperti yang terlihat pada (Gambar 5), lamun tersebar di sebelah utara dan barat
daya Pulau Barrang Lompo, terutama di antara Pulau Barrang Lompo dan bagian selatan
pulau tersebut. Sedangkan sebaran lamun terendah terdapat di bagian timur pulau. Hal ini
mungkin disebabkan oleh aktivitas manusia yang lebih tinggi di sebelah timur Pulau

Barrang Lompo, yang dapat berdampak negatif pada habitat lamun.

Sebaran lamun pada citra landsat 8 tahun 2013 di perairan Pulau Barrang Lompo
terlihat tersebar di sebelah utara, barat, dan sebelah selatan dari Pulau Barrang Lompo
atau tepatnya tersebar diantara Pulau Barrang Lompo, serta di daerah dekat tubir. Di
bagian timur Pulau Barrang Lompo tidak terlalu banyak sebaran lamun. Sedangkan
Sebaran lamun pada citra landsat 8 tahun 2021 di perairan Pulau Barrang Lompo terlihat
tersebar di sebelah utara serta, barat sebelah selatan dari Pulau Barrang Lompo tepatnya
tersebar diantara Pulau Barrang Lompo, terdapat sebaran lamun lebih besar pada bagian

utara dan selatan Pulau. Sedangkan sebaran lamun yang lebih sedikit terdapat



Farhansyah Noer hadi, et al. — Analisis Perubahan Tutupan Lamung dengan Men ... 30

dibagian sebelah timur pulau. Hal ini dikarenakan sisi timur Pulau Barrang Lompo
banyak dihuni oleh penduduk, sehingga aktivitas manusia dapat mempengaruhi

keberadaan lamun itu sendiri.

Dimana Luasan Ekosistem Lamun tertinggi terdapat di Citra tahun 2013 yaitu
50,24 Ha, sedangkan luasan ekosistem Lamun terendah terdapat di tahun 2021 yaitu
20,29 Ha. Yang dimana terjadi penurunan luas area padang lamun sekitar 29,95 Ha dalam

rentan waktu tersebut.
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Gambar 5. Peta Luasan Padang Lamun tahun 2021
Validasi Data

Validasi lapangan menggunakan teknik sampling, dimana jumlah data ditentukan
oleh peneliti sendiri dengan anggapan jumlah tersebut telah mewakili daerah penelitian.
Dalam validasi lapangan peneliti melakukan uji sampling melalui survei darat dan laut.
jumlah seluruh data sampel adalah 3 stasiun mulai timur,utara,dan selatan dimana data
diambil berdasarkan hasil dari citra yg sudah di olah dengan melihat besar suatu titik luas
sebaran lamun berdasarkan rapat, sedang, jarang nya suatu lamun kemudian turun ke
lapangan untuk mencocokkan data citra dengan data yg diambil secara laangsung di

lapangan untuk melihat tutupan lamun dari masing-masing stasiun, berikut data tutupan
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lamun perbandingan akurasi interpretasi awal dan studi lapangan dari masing-masing

stasiun yg diambil :

Tabel 4 Validasi Data

X Titik Koodinat Y Interpretas Awal Lapangan
119°19'45.77 5° 2'41.30 \ \
119°19'42.80 5° 2'40.76 \ \
119°19'43.24 5° 2'38.79 \ \
119°19'44.86 5° 2'35.76 \ N
119°19'38.69 5° 2'37.72 \ x
119°19'38.60 5° 2'42.46 N N
119°19'32.61 5° 2'34.23 \ x
119°19'29.53 5° 2'41.59 \ \
119°19'26.96 5° 2'44.65 \ x
119°19'23.82 5° 2'36.58 \ \
119°19'37.24 5° 2'46.28 \ \
119°19'33.20 5° 2'49.78 N x
119°19'32.10 5° 2'55.61 N x
119°19'22.78 5° 2'58.39 N x
119°19'33.50 5° 3'0.40 N x
119°19'32.86 5° 3'4.13 N N
119°19'28.74 5° 3'5.68 \ x
119°19'35.17 5°3'7.42 \ x
119°19'34.32 5° 3'10.38 \ \
119°19'28.11 5° 3'9.60 N x
119°19'18.27 5° 3'13.30 \ \
119°19'40.51 5° 3'9.70 N x
119°19'35.18 5°3'12.71 N x
119°19'32.65 5° 3'16.74 \ v
119°19'42.87 5° 3'18.72 \ \
119°19'44.60 5° 3'15.55 N N
119°19'46.19 5° 3'12.52 \ \
119°19'51.67 5° 3'12.43 \ \
119°19'50.73 5° 3'6.89 \ \
119°19'35.03 5°3'1.83 \ \

Penutupan lamun menggambarkan seberapa luas lamun yang menutupi suatu
perairan dan biasanya dapat dinyatakan dalam bentuk persen. Uji akurasi digunakan

sebagai fiksasi hasil interpretasi citra dengan data lapangan Sebanyak 9 substasiun dan
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30 titik sebagai data referensi di lapangan Hasil total akurasi pada Landsat 8 sebesar 64%.
KESIMPULAN

Hasil pemetaan sebaran lamun di pulau Barrang Lompo dengan menggunakan
metode lyzenga menunjukkan bahwa Luas ekosistem lamun pada Pulau Barrang Lompo
menurun setiap tahunnya sebesar 29,95 Ha. Dimana pada peta tahun 2013 memiliki luas
sebesar 50,24 Ha, sedangkan pada peta tahun 2021 luas ekosistem lamun adalah 20,29
Ha.
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